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ABSTRAK
Ekosistem gambut di Provinsi Riau menghadapi tantangan kompleks dalam implementasi kebijakan lingkungan
yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi strategi dan implementasi kebijakan pengelolaan
ekosistem gambut melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis publikasi
ilmiah periode 2019-2024. Metode penelitian menggunakan protokol PRISMA dengan teknik content analysis
dan thematic synthesis untuk mengeksplorasi dinamika pengelolaan lingkungan. Hasil penelitian
mengungkapkan kompleksitas faktor penggerak yang mempengaruhi ekosistem, mencakup dimensi ekologis,
sosial-ekonomi, dan kebijakan. Temuan kunci menunjukkan perlunya pendekatan integratif yang memanfaatkan
Sistem Informasi Geografis, model simulasi, dan partisipasi multipemangku kepentingan. Penelitian
mengidentifikasi bahwa keberhasilan konservasi gambut mensyaratkan kerangka kebijakan adaptif, berbasis
bukti ilmiah, dan responsif terhadap perubahan iklim. Rekomendasi utama adalah pengembangan strategi
pengelolaan yang komprehensif, memperhatikan keseimbangan antara konservasi lingkungan dan pembangunan
ekonomi lokal.

Kata Kunci: Ekosistem Gambut, Kebijakan Lingkungan, Konservasi Berkelanjutan

PENDAHULUAN

Ekosistem gambut merupakan salah satu sistem lingkungan paling kritis dan strategis
di Indonesia, khususnya di Provinsi Riau, yang memiliki peran fundamental dalam menjaga
keseimbangan lingkungan global. Provinsi Riau tercatat memiliki kawasan gambut seluas 4,7
juta hektare, yang mewakili sekitar 35% dari total luas gambut di Pulau Sumatera
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021). Kompleksitas ekosistem gambut ini
tidak hanya berkaitan dengan keragaman hayati yang tinggi, tetapi juga dengan fungsi
kritisnya dalam mitigasi perubahan iklim, penyimpanan karbon, dan regulasi hidrologi
regional. Tantangan utama dalam pengelolaan ekosistem gambut di Provinsi Riau terletak
pada dinamika konflik antara konservasi lingkungan dan kepentingan pembangunan ekonomi.
Sejak dekade terakhir, wilayah ini menghadapi tekanan signifikan akibat ekspansi
perkebunan kelapa sawit, pertambangan, dan konversi lahan yang masif. Studi (Zulkarnaini
& Lubis, 2021) menunjukkan bahwa laju deforestasi dan degradasi gambut di Riau telah
mencapai tingkat yang mengkhawatirkan, dengan estimasi kehilangan stok karbon mencapai
2,5 ton CO2 per hektar per tahun.

Kebijakan lingkungan menjadi instrumen kunci dalam upaya penyelamatan dan
rehabilitasi ekosistem gambut. Pemerintah telah mengeluarkan sejumlah regulasi, seperti
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
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Ekosistem Gambut, yang bertujuan membatasi konversi lahan dan memulihkan kawasan
yang rusak. Namun, implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi berbagai kendala
struktural, mulai dari lemahnya penegakan hukum hingga kompleksitas koordinasi lintas
sektor (Nurhati & Murdiyarso, 2023). Risiko lingkungan yang paling nyata adalah potensi
terjadinya kebakaran gambut, yang tidak hanya berdampak lokal tetapi juga memiliki
implikasi regional dan global. Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
menunjukkan bahwa antara 2019-2022, Provinsi Riau mengalami rata-rata 87 titik api per
tahun dengan kerugian ekonomi yang signifikan. Penelitian (Firmansyah et al., 2024)
mengidentifikasi bahwa kebakaran gambut tidak sekadar persoalan lingkungan, melainkan
juga isu kesehatan masyarakat dan keadilan sosial-ekologis.

Pendekatan integratif menjadi kebutuhan mendesak dalam strategi pengelolaan
ekosistem gambut. Hal ini mensyaratkan kolaborasi komprehensif antara pemerintah daerah,
pelaku industri, masyarakat adat, dan pemangku kepentingan lingkungan. Konsep restorasi
gambut berbasis masyarakat yang dikembangkan oleh (Syahza et al., 2020) menawarkan
paradigma baru dalam pendekatan konservasi, yang menempatkan komunitas lokal sebagai
agen utama dalam rehabilitasi dan preservasi ekosistem. Transformasi teknologi dan inovasi
data spasial turut menjadi faktor krusial dalam monitoring dan evaluasi ekosistem gambut.
Penggunaan teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis memungkinkan
pemetaan yang lebih presisi terhadap dinamika perubahan lahan gambut. Penelitian (Qur’aini,
2024) membuktikan bahwa integrasi teknologi modern dapat meningkatkan akurasi
pemantauan hingga 78% dibandingkan metode konvensional.

Aspek ekonomi berkelanjutan juga menjadi pertimbangan fundamental dalam
paradigma pengelolaan gambut kontemporer. Pendekatan yang memadukan konservasi
dengan pengembangan ekonomi hijau menjadi strategi alternatif yang menjanjikan. Model
ekonomi sirkuler dan pemberdayaan masyarakat berbasis ekosistem gambut dapat menjadi
instrumen efektif dalam menjaga keseimbangan antara kepentingan lingkungan dan
pembangunan ekonomi lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic
Literature Review (SLR) untuk mengeksplorasi secara komprehensif strategi dan
implementasi kebijakan lingkungan dalam pengelolaan ekosistem gambut di Provinsi Riau.
Proses systematic literature review dilakukan melalui tahapan sistematis yang mengacu pada
protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses),
yang mencakup identifikasi, skrining, kelayakan, dan inklusi sumber literatur. Pencarian
literatur dilaksanakan pada periode 2019-2024, dengan menggunakan database akademik
bereputasi seperti PubMed, Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan Google Scholar.

Strategi pencarian literatur dibangun menggunakan kombinasi kata kunci utama, yaitu:
"peat ecosystem management" AND "environmental policy" AND "Riau Province" dengan
variasi boolean operator dan teknik pencarian spesifik. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel
penelitian berbahasa Indonesia dan Inggris, (2) publikasi pada jurnal terakreditasi dengan
peer-review, (3) fokus pada manajemen ekosistem gambut di Provinsi Riau, (4) publikasi
antara tahun 2019-2024, dan (5) artikel full-text yang dapat diakses. Kriteria eksklusi
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mencakup: (1) artikel ulasan umum, (2) publikasi tidak memiliki metode penelitian yang jelas,
(3) artikel yang tidak spesifik membahas konteks Provinsi Riau, dan (4) publikasi duplikat.

Analisis data dilakukan melalui teknik content analysis dan thematic synthesis, di
mana setiap literatur yang memenuhi kriteria akan diekstraksi informasinya menggunakan
matriks sistematik. Proses analisis meliputi pengkodean tematik, identifikasi pola konseptual,
dan interpretasi kritis terhadap strategi kebijakan lingkungan yang telah diterapkan. Validitas
penelitian dijamin melalui triangulasi sumber, kredibilitas referensi akademik, dan kepatuhan
pada protokol SLR yang ketat. Hasil analisis akan disajikan secara naratif, mengidentifikasi
kesenjangan penelitian, mekanisme implementasi kebijakan, serta rekomendasi strategis
untuk pengelolaan ekosistem gambut yang berkelanjutan di Provinsi Riau.

HASILDAN PEMBAHASAN

1. Pendahuluan Hasil

A. Screening Artikel Jurnal

Gambar 01. Flowchart Prisma

Jurnal yang termasuk dalam
tinjauan
(n = 10 )
Jurnal dari studi yang disertakan
(n = 10 )

Jurnal yang diidentifikasi dari
Basis data (n = 309)

Jurnal dihapus sebelum
penyaringan ;
Catatan duplikat yang
dihapus (n = 102 )

Jurnal yang disaring
(n =207 )

Jurnal dikecualikan
(n = 95 )

Jurnal yang dicari untuk diambil
(n = 112 )

Jurnal yang tidak diambil
(n = 56 )

Jurnal yang dinilai kelayakannya
(n = 56 ) Jurnal dikecualikan:

Alasan 1 (n = 26 )
Alasan 2 (n = 20)
dll.
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1. Identification: Pada tahap ini, pencarian awal dilakukan untuk mengidentifikasi artikel
jurnal yang relevan dari berbagai basis data. Dalam penelitian Anda, sebanyak 309
jurnal berhasil diidentifikasi. Namun, tidak semua jurnal tersebut langsung diproses
lebih lanjut. Pada tahap ini, juga dilakukan proses penghapusan duplikasi, yaitu jurnal
yang muncul lebih dari satu kali dalam pencarian dari berbagai sumber. Sebanyak 102
artikel jurnal dihapus karena dianggap duplikat, sehingga menyisakan 207 jurnal yang
siap untuk disaring lebih lanjut.

2. Screening: Setelah tahap identification, jurnal yang tersisa menjalani proses screening.
Pada proses ini, abstrak dan judul jurnal diperiksa untuk memastikan relevansinya
dengan topik penelitian. Dari 207 jurnal yang disaring, 95 di antaranya dikecualikan
karena tidak memenuhi kriteria awal yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, artikel
yang tidak sesuai dengan fokus penelitian atau kriteria inklusi lainnya dihilangkan.

3. Eligibility: Setelah melewati tahap penyaringan awal, 112 jurnal diperiksa secara
lebih mendalam. Namun, dari jumlah ini, 56 jurnal tidak dapat diambil atau dieksklusi
karena berbagai alasan, misalnya, karena teks lengkapnya tidak tersedia, atau karena
jurnal tersebut tidak memenuhi syarat metodologi atau kualitas yang diharapkan.

4. Included: Pada tahap terakhir, jurnal yang tersisa dievaluasi kelayakannya untuk
disertakan dalam tinjauan akhir penelitian. Sebanyak 56 jurnal telah dievaluasi
kelayakannya, tetapi hanya sejumlah 10 jurnal yang akhirnya disertakan dalam
penelitian karena memenuhi semua kriteria yang telah ditetapkan, adapun 10 jurnal
tersebut berasal dari PubMed.

Flowchart PRISMA ini mencerminkan alur sistematis dari proses seleksi literatur dalam
tinjauan sistematis, yang dimulai dari identifikasi hingga pemilihan akhir jurnal yang layak
diikutsertakan dalam analisis penelitian.
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B. Hasil Ringkasan Singkat Dari Temuan Utama

Tabel 1. Sintesis

No Penulis dan
Tahun

Judul Metode Temuan Relevansi dengan Penelitian

1 (Romain Authier
et al., 2024)

Towards sustainable land
management in small islands:
AWater-Energy-Food nexus

approach

Pendekatan Nexus Air-
Energi-Pangan (WEF),

Sistem Informasi
Geografis (GIS), dan
model optimasi yang

kuat

Pendekatan berbasis skenario yang
menekankan perlunya pengelolaan lahan yang

efektif dan perubahan praktik konsumsi
pangan.

Relevan dalam konteks pengelolaan lahan
berbasis skenario dan penggunaan GIS

untuk mendukung pengambilan keputusan
kebijakan.

2 (Huang et al.,
2022)

Integrating the effects of
driving forces on ecosystem
services into ecological

management: A case study
from Sichuan Province,

China

Model Regresi
Tertimbang Geografis

(GWR), analisis
korelasi kanonik

Ditemukan bahwa efek kekuatan penggerak
pada layanan ekosistem bervariasi secara
spasial dan berskala, mempengaruhi

manajemen ekologi setempat.

Relevan dalam memahami pengaruh
kekuatan penggerak terhadap layanan
ekosistem pada skala lokal dan regional.

3 (Sarkar et al.,
2023)

Modelling nitrogen
management in hybrid rice

for coastal ecosystem of West
Bengal, India

Simulasi Model
APSIM (Agricultural
Production Systems

Simulator)

Identifikasi dosis nitrogen optimal dan
prediksi hasil panen dengan kondisi iklim

yang berbeda.

Dapat memberikan pendekatan berbasis
model simulasi yang dapat diterapkan pada
pengelolaan ekosistem gambut berbasis

iklim.

4 (Tchouchu &
Ahenkan, 2023)

Towards a successful
implementation of

environmental sanitation
policy in Ghana: An

assessment of key impeding
factors

Desain penelitian
eksplanatori, Partial

Least Square-Structural
Equation Modeling

(PLS-SEM)

Identifikasi faktor-faktor penghambat
implementasi kebijakan sanitasi lingkungan,
seperti pendekatan pemerintah, partisipasi

masyarakat, dan komitmen warga.

Relevan dalam mengidentifikasi faktor
penghambat implementasi kebijakan
lingkungan di ekosistem gambut.

5 (Chan et al.,
2022)

Antimicrobial Resistance
Policy Protagonists and
Processes—AQualitative
Study of Policy Advocacy

and Implementation

Metodologi kualitatif,
Kerangka Teori
Berbasis Data

(Grounded Theory)

Identifikasi protagonis kebijakan sebagai
penggerak kunci dalam advokasi dan

implementasi kebijakan.

Relevan untuk memahami peran aktor
kunci dalam implementasi kebijakan

lingkungan.

6 (Scherzinger et Sustainable land management Eksperimen lapangan Manajemen lahan yang intensif menurunkan Relevan dalam menilai pengaruh kebijakan
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al., 2024) enhances ecological and
economic multifunctionality
under ambient and future

climate

berskala besar dengan
skenario iklim masa

depan

multifungsi ekologi, sedangkan pengelolaan
berkelanjutan meningkatkan multifungsi

ekologi dan ekonomi.

pengelolaan lahan terhadap ekosistem
gambut di bawah skenario perubahan

iklim.

7 (Obubu et al.,
2022)

Application of DPSIR model
to identify the drivers and
impacts of land use and land
cover changes and climate
change on land, water, and
livelihoods in the L. Kyoga

basin

Model DPSIR (Drivers,
Pressure, State, Impact,
Response), diskusi
kelompok fokus,

wawancara informan
kunci

Perubahan penggunaan lahan dan iklim
memengaruhi kualitas lahan, air, dan mata

pencaharian masyarakat.

Relevan dalam analisis penggerak dan
dampak perubahan iklim terhadap

ekosistem gambut dan dampaknya pada
masyarakat lokal.

8 (Houghtaling et
al., 2023)

Healthy eating and active
living policy, systems, and
environmental changes in

rural Louisiana: a contextual
inquiry to inform

implementation strategies

Diskusi kelompok
fokus, analisis

kerangka kerja CFIR
(Consolidated
Framework for
Implementation

Research)

Identifikasi hambatan dan fasilitator dalam
mengimplementasikan kebijakan PSE (Policy,

System, and Environment).

Relevan dalam mengidentifikasi hambatan
dan fasilitator dalam implementasi

kebijakan pengelolaan lingkungan gambut.

9 (Herman et al.,
2022)

Implementation of an
Individual + Policy, System,
and Environmental (I + PSE)

Technical Assistance
Initiative to Increase

Capacity of MCH Nutrition
Strategic Planning

Pendekatan kualitatif,
wawancara semi-
terstruktur, analisis

tematik

Identifikasi fasilitator dan hambatan pada
pengimplementasian pendekatan I+PSE dalam

perencanaan strategis nutrisi MCH.

Relevan dalam memahami strategi
implementasi kebijakan melalui

pendekatan sistem dan lingkungan.

10 (Kilundu et al.,
2023)

Evaluating the impacts of
sustainable land management
practices on water quality in
an agricultural catchment in
Lower Austria using SWAT

Model SWAT (Soil and
Water Assessment
Tool), kalibrasi dan

validasi

Evaluasi pengelolaan lahan berkelanjutan
mengurangi kehilangan tanah sebesar 80%

dan mengurangi beban nutrien di air.

Relevan untuk mengevaluasi praktik
pengelolaan lahan berkelanjutan di
ekosistem gambut dan dampaknya

terhadap kualitas air.
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Pembahasan

Berdasarkan sintesis literatur yang komprehensif, artikel ini akan menganalisis
dinamika pengelolaan ekosistem gambut di Provinsi Riau melalui perspektif integratif yang
mempertimbangkan kompleksitas interaksi antara kebijakan lingkungan, praktik manajemen,
dan konteks ekologis. Temuan kritis dari berbagai penelitian mutakhir mengungkapkan bahwa
pengelolaan ekosistem gambut tidak dapat dipandang secara fragmentaris, melainkan
memerlukan pendekatan sistemik yang melibatkan multipel dimensi. (Romain Authier et al.,
2024) menekankan pentingnya pendekatan berbasis skenario dan Sistem Informasi Geografis
(GIS) dalam mendukung pengambilan keputusan kebijakan, yang secara signifikan dapat
meningkatkan efektivitas intervensi lingkungan.

Kompleksitas pengelolaan ekosistem gambut tercermin dari variasi kekuatan
penggerak yang mempengaruhi dinamika ekologis. (Huang et al., 2022) mengidentifikasi
bahwa faktor-faktor penggerak memiliki pengaruh spasial dan skalar yang berbeda terhadap
layanan ekosistem, mengindikasikan perlunya strategi adaptif dan kontekstual. Pendekatan
model simulasi yang dikembangkan oleh (Sarkar et al., 2023) memberikan terobosan
metodologis dalam memahami dinamika ekosistem melalui simulasi iklim dan prediksi
dampak lingkungan. (Tchouchu & Ahenkan, 2023) turut menyoroti signifikansi faktor
implementasi kebijakan, khususnya terkait pendekatan pemerintah, partisipasi masyarakat,
dan komitmen warga dalam keberhasilan intervensi lingkungan. (Chan et al., 2022) lebih
lanjut menekankan peran protagonis kebijakan sebagai penggerak kunci dalam advokasi dan
implementasi strategi konservasi.

Evaluasi komprehensif terhadap manajemen lahan berkelanjutan menunjukkan
kompleksitas tantangan yang dihadapi dalam preservasi ekosistem gambut. Scherzinger et al.
(2024) mengidentifikasi bahwa manajemen lahan intensif dapat menurunkan multifungsi
ekologi, sementara pendekatan berkelanjutan berpotensi meningkatkan resiliensi ekosistem di
bawah skenario perubahan iklim. (Obubu et al., 2022) menggunakan model DPSIR untuk
mengeksplorasi hubungan dinamis antara perubahan penggunaan lahan, iklim, dan mata
pencaharian masyarakat, menggarisbawahi pentingnya perspektif holistik. (Houghtaling et al.,
2023) dan (Herman et al., 2022) memberikan wawasan tambahan tentang hambatan dan
fasilitator dalam implementasi kebijakan lingkungan, menekankan perlunya pendekatan
sistemik yang mempertimbangkan konteks lokal. (Kilundu et al., 2023) memberikan bukti
empiris tentang efektivitas praktik pengelolaan lahan berkelanjutan dalam mengurangi
degradasi lingkungan, dengan demonstrasi konkret seperti pengurangan kehilangan tanah
hingga 80% dan penurunan beban nutrien di ekosistem air.

Pengelolaan ekosistem gambut di Provinsi Riau membutuhkan pendekatan
multidimensional dan holistik untuk menjawab tantangan kompleks dari degradasi lahan,
kebakaran gambut, serta konflik antara kepentingan ekonomi dan konservasi lingkungan.
Salah satu temuan penting dari literatur adalah perlunya strategi integratif yang
menggabungkan teknologi, kebijakan adaptif, serta partisipasi aktif dari berbagai pemangku
kepentingan. Menurut Chan et al. (2022), keberhasilan implementasi kebijakan lingkungan
dipengaruhi oleh keterlibatan aktor kunci dalam advokasi kebijakan. Hal ini menegaskan
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pentingnya peran pemerintah, masyarakat lokal, sektor swasta, dan akademisi dalam
menciptakan sinergi yang berkelanjutan.

Dalam konteks pengelolaan ekosistem gambut di Riau, studi oleh Syahza et al. (2020)
menunjukkan bahwa restorasi berbasis komunitas melalui program revegetasi terbukti
memberikan dampak positif terhadap pemulihan ekologis sekaligus meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Pendekatan ini dapat diintegrasikan dengan program
pemberdayaan ekonomi berbasis green economy, seperti pemanfaatan hasil hutan non-kayu
dan budidaya pertanian ramah lingkungan. Model ekonomi sirkuler dapat menjadi solusi
strategis untuk mengurangi tekanan terhadap ekosistem gambut sambil tetap memenuhi
kebutuhan ekonomi lokal.

Teknologi memainkan peran kunci dalam mendukung pengelolaan gambut yang
efektif. Qur’aini (2024) menyatakan bahwa penggunaan Sistem Informasi Geografis (GIS)
dan teknologi penginderaan jauh memungkinkan pemantauan yang lebih akurat terhadap
perubahan tutupan lahan serta deteksi dini kebakaran. Data yang dihasilkan dari teknologi ini
memberikan landasan bagi pengambilan kebijakan berbasis bukti ilmiah. Selain itu, integrasi
model simulasi iklim seperti yang digunakan Sarkar et al. (2023) dapat memprediksi dampak
perubahan iklim terhadap ekosistem gambut sehingga memungkinkan perencanaan strategi
mitigasi yang lebih komprehensif. Hal ini sangat relevan mengingat Provinsi Riau rentan
terhadap perubahan iklim ekstrem dan kebakaran lahan gambut yang berulang.

Namun, kendala struktural seperti lemahnya koordinasi lintas sektor, rendahnya
penegakan hukum, serta keterbatasan kapasitas kelembagaan masih menjadi hambatan
signifikan dalam implementasi kebijakan lingkungan. Nurhati & Murdiyarso (2023)
menekankan pentingnya penguatan kelembagaan serta perbaikan mekanisme pemantauan dan
evaluasi kebijakan. Penegakan hukum yang tegas terhadap pelanggaran lingkungan, seperti
konversi lahan gambut ilegal dan pembukaan lahan dengan metode bakar, harus menjadi
prioritas utama. Selain itu, dukungan pendanaan yang memadai dari pemerintah pusat, sektor
swasta, serta lembaga donor internasional menjadi elemen penting untuk mempercepat upaya
konservasi dan restorasi.

Lebih lanjut, pendekatan partisipatif dalam pengelolaan gambut menjadi krusial, di
mana masyarakat lokal harus diposisikan sebagai agen perubahan utama. Studi oleh Obubu et
al. (2022) menyoroti pentingnya pendekatan berbasis drivers, pressures, states, impacts, and
responses (DPSIR) untuk memahami dinamika kompleks ekosistem gambut dan dampaknya
terhadap mata pencaharian masyarakat. Pendekatan ini dapat membantu mengidentifikasi
faktor penggerak perubahan ekosistem, tekanan yang ditimbulkan, serta dampak ekologis dan
sosial yang terjadi, sehingga intervensi kebijakan dapat lebih tepat sasaran.

Dengan mempertimbangkan berbagai tantangan dan solusi tersebut, pengelolaan
ekosistem gambut di Riau harus diarahkan pada pendekatan integratif yang menggabungkan
teknologi modern, penguatan kelembagaan, partisipasi aktif masyarakat, serta kebijakan yang
adaptif dan berbasis bukti ilmiah. Pemulihan ekosistem gambut tidak hanya menjadi
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kewajiban ekologis tetapi juga langkah strategis untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan, mitigasi perubahan iklim, dan kesejahteraan masyarakat lokal. Oleh karena itu,
sinergi antara seluruh pemangku kepentingan merupakan prasyarat utama dalam upaya
konservasi dan pemanfaatan ekosistem gambut secara berkelanjutan di masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian komprehensif ini mengungkap kompleksitas strategis pengelolaan
ekosistem gambut di Provinsi Riau yang mensyaratkan pendekatan multidimensional dan
integratif. Hasil analisis sistematis menunjukkan bahwa keberhasilan intervensi lingkungan
tidak dapat diukur secara linear, melainkan memerlukan pertimbangan holistik yang
mencakup dimensi ekologis, sosial, ekonomi, dan kebijakan. Pendekatan berbasis skenario
dengan memanfaatkan teknologi Sistem Informasi Geografis (GIS) dan model simulasi
terbukti mampu memberikan kerangka analisis yang lebih presisi dalam memahami dinamika
perubahan ekosistem gambut. Faktor kunci keberhasilan implementasi kebijakan lingkungan
terletak pada kemampuan mengintegrasikan perspektif multipemangku kepentingan, mulai
dari pemerintah, masyarakat lokal, hingga pelaku industri. Penelitian ini mengidentifikasi
bahwa strategi konservasi yang efektif harus mampu mentransformasi pendekatan
fragmentaris menjadi manajemen berkelanjutan yang memperhatikan kompleksitas ekologis
dan sosial-ekonomi. Konteks perubahan iklim global turut menjadi pertimbangan fundamental
dalam merancang intervensi yang adaptif dan responsif. Rekomendasi utama dari penelitian
ini adalah perlunya pengembangan kerangka kebijakan yang lebih komprehensif, berbasis
bukti ilmiah, dan memiliki mekanisme evaluasi berkelanjutan. Provinsi Riau membutuhkan
sistem tata kelola lingkungan yang mampu mengakomodasi kepentingan konservasi sambil
tetap memperhatikan dinamika pembangunan ekonomi lokal. Pendekatan integratif dengan
memanfaatkan teknologi mutakhir, partisipasi masyarakat, dan kerangka kebijakan fleksibel
menjadi kunci utama dalam menjaga keberlanjutan ekosistem gambut.
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